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PROSEDUR PENELITIAN

A. METOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tahapan yang dilakdeaam melakukan
penelitian yang meliputi pengumpulan, penyusunamalisis, dan interprestasi
data yang diperoleh. Sugiyono (2007:3) mengatakamvbh metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkara dd¢ngan tujuan dan
kegunaan tertentu. Sedangkan Arikunto (2003:160gndefinisikan: “Metode
penelitian sebagai cara yang digunakan oleh pedel@am mengumpulkan data
penelitiannya”. Penggunaan pendekatan kuantitatibgenelitian ini karena data
yang diperoleh dengan menggunakan angka dan mdisigrdatanya dengan
menggunakan statistik

Menurut Mc Millan dan Shumacher dalam Sukardi (2083) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menyangkut staesiatu pada masa sekarang
dan masa yang lalu. Jenis penelitian ini menerangkatang prestasi, sikap,
perilaku atau karateristik lain suatu kelompok atabyek. Lebih lanjut Sukardi
mengatakan bahwa penelitian deskriptif ditujukatukrmenggambarkan secara
sistematis fakta dan karateristik obyek atau sulygig teliti secara tepat. Cara
ini berguna untuk mendapatkan variasi permasalafsary berkaitan dengan
bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia.

Berdasarkan pendekatan ini, penelitian ini termapekelitian survei.

Menurut Kerlinger dalam Sugiyno (2007:160) “penatit survei mengkaji
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populasi yang besar maupun kecil dengan menyetekisEl mengkaji sampel yang
dipilih dan populasi itu untuk menemukan insiderdistribusi dan interelasi
relatif dari variabel-variabel sosiologi dan psi@l’. Penelitian survei pada
umumnya melakukan suatu generalisasi dari penganyatiag tidak mendalam.
Sejalan dengan itu Singarimbun dan Effendi (199513ngatakan bahwa
penelitian survei adalah “penelitian yang mengarsaihpel dari suatu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumiauyaag pokok”.

Penelitian deskriptif di sini bertujuan untuk memgleh gambaran
mengenai kepemimpinan transformasional kepala akkbludaya organisasi, dan
kemampuan profesional tenaga pendidik, khususny& 8&bberi dan swasta di
Kabupaten Bangka yang merupakan responden dalaelitan ini. Penelitian
verifikatif bertujuan untuk menguji kebenaran daipotesis yang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan. Dalam peéaelibi akan diuji hipotesis
yang berkaitan dengan pengaruh kepemimpinan tnanagonal kepala sekolah
(X1) terhadap kemampuan profesional tenaga pendid)k f€ngaruh budaya
organisasi (%) terhadap kemampuan profesional tenaga pendidik dan
pengaruh kedua variabel tersebut secara bersana-$xXm X;) terhadap
kemampuan profesional tenaga pendidik (Y).

Penelitian deskriptif dan verifikatif menggunakan etoda survey
explanatory dengan teknik uji korelasi. Menurut Kerlinger dala®ugiyono,
(2007:7) penelitian survei adalah penelitian yailgkdkan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata dari sampel yang diambil

dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakigadian relatif, distribusi,
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dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologispumasikologis. Menurut
Sukardi (2003:193) bahwa penelitian survei merupadiegiatan penelitian yang
mengumpulkan data pada saat tertentu dengan tjgantpenting, yaitu (1)
mendiskripsikan keadaan alami yang hidup saat (B), mengidentifikasikan
secara terukur keadaan sekarang untuk dibandinglan (3) menentukan
hubungan sesuatu diantara kejadian yang spesddargjkarexplanatorybersifat

korelasi dan bertujuan untuk menjelaskan pemahaktanmengenai fenomena
yang penting melalui identifikasi hubungan antaua dariabel atau lebih. Jadi
metode ini walaupun uraiannya mengandung deskitigiipi sebagai penelitian

korelasional yang berfokus pada penjelasan hubuaigim variabel.

B. VARIABEL PENELITIAN

Variabel adalah gejala bervariasi, yang menjadelolpenelitian (Arikunto,
2003: 126). Sedangkan Sugiyono (2007:38) menyataawa: "Variabel adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,elogtau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti Untlipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”.

Variabel dalam setiap penelitian selalu didefirasik atau dibatasi
pengertiannya secara operasional. Variabel-varighah dioperasionalisasikan
adalah semua variabel yang terkandung dalam hipotpsnelitian yang
dirumuskan, yaitu: dengan cara menjelaskan peagepgngertian kongkrit dari
setiap variabel, sehingga dimensi dan indikatoikatdrnya serta kemungkinan

derajat nilai atau ukurannya dapat ditetapkan.
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Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dketagori, yaitu
variabel bebasirfdependentdan variabel terikatdependent Pengertian kedua
variabel tersebut menurut Sugiyono (2007:39) adalah
1). Variabel Independentvariabel ini sering disebut sebagai varias@nulus

prediktor, antecendent Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabgl iy@mpengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabelridependent
(terikat).

2). Variabel Dependent sering disebut sebagai variabelut put kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebagaevariabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaathu yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.

Dalampenelitian ini yang menjadi variabel penelitianlatikepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan budaya organssbagai variabel bebas
(independent variabgl dan kemampuan profesional tenaga pendidik sebagai
variabel terikat dependent variabgl Operasional variabel penelitian dalam
hubungan ini, dimaksudkan untuk mendeskripsikan d@mudahkan dalam
menetapkan pengukuran terhadap variabel-variabehg yakan diamati.
Operasioan| variabel digunakan sebagai dasar dgdambuatan kuesioner,

sehingga dapat membantu dalam menjaring data setepakin.
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1. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah:

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah (atiaebas X adalah
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berwawasark@depan dan berupaya
memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukanahaniuk kepentingan
saat ini saja akan tetapi juga untuk masa yang dktang. Dalam menjalankan
fungsinya, kepala sekolah yang transformasionalfgaga untuk menumbuhkan
kesadaran dan motivasi para bawahan untuk melakasartagas sebaik mungkin
melalui kharisma dan kemampuannya memberikan mspistimulasi intelektual,
serta kepekaan individual terhadap para bawahannya.

Kepala sekolah yang transformasional mencurahkamapan kepada hal-
hal dan kebutuhan pengembangan diri masing-masaaltannya; mengubah
kesadaran dan membantu para bawahan dalam memamdaatah lama dengan
cara-cara baru; menggairahkan, membangkitkan, damativasi para bawahan

untuk lebih giat demi mencapai tujuan sekolah.

2. Budaya organisasi:

Budaya organisasi (Variabel bebag ddalah sistem makna bersama yang
dianut oleh kepala sekolah, para guru, para sislan,semua personil sekolah
yang membedakan sekolah itu dari sekolah-sekolayla. Budaya organisasi
yang kondusif harus memberikan keleluasaan kepadaguru untuk melakukan
inovasi dan pengambilan resiko, memungkinkan pgara untuk melaksanakan
tugas secara cermat dan berkualitas, bekerja dedédompok atau tim, adanya
penghargaan dan kesempatan untuk mengembangkamkeisr@ menumbuhkan

persaingan positif, serta menanamkan kesetiaaadaphorganisasi (sekolah).
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Kemampuan profesional tenaga pendidik

Kemampuan profesional tenaga pendidik merupakagyasaan terhadap

kompetensi ideal yang harus dimiliki oleh seoranguguntuk dihayati dan

diaktualisasikan dalam sikap, perilaku dan pelakaartugas sehari-hari sebagai

seorang pendidik. Kemampuan tersebut berupa:

a.

Kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran pesedi& (kompetensi
pedagogik).
Karakteristik kepribadian yang harus dimiliki olsborang guru (kompetensi
kepribadian).
Kemampuan untuk menjalin hubungan sosial dengaryarasat (kompetensi
sosial).

. Kemampuan dalam menguasai pengetahuan bidang ilengemhuan,

teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampuiflyampetensi

profesional).

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Penentuan Populasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian diperlukan data yangaedengan tujuan
pembahasan masalah yang diteliti. Sumber data yangimpul dapat
dipergunakan untuk menjawab masalah penelitian mtnguji hipotesis dan
mengambil kesimpulan. Sumber data ini disebut denmgulasi dan dapat
diperoleh dengan menentukan obyek penelitian, Hagkupa manusia,

peristiwva maupun gejala-gejala yang terjadi.
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Penentuan populasi dalam suatu penelitian merupakepan penting,
karena dapat memberikan informasi atau data yanguba bagi penelitian.
Menurut Sugiyono (2007:90) bahwa: “Populasi adalalayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempurkantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penalituk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya”.

Nawawi dalam Riduwan dan Akdon, (2007:237-238) neemgkakan
pengertian populasi adalah sebagai berikut: “P@pu@dalah totalitas semua
nilai yang mungkin, baik hasil menghitung ataupwemgukuran kuantitatif
maupun kualitatif pada karakteristik tertentu meragesekumpulan obyek
yang lengkap”.

Untuk mendapatkan populasi yang relevan, maka sgogeneliti
terlebin dahulu mengidentifikasi jenis-jenis datang diperlukan dalam
penelitian tersebut, yaitu mengarah pada permamalaipenelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah gurtag&MK Negeri dan
Swasta di Kabupaten Bangka yang terdiri dari tugekolah, sebagaimana

tertera di dalam tabel 3.1.
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Tabd 3.1
Populasi SMK Negeri dan Swasta di Kabupaten Bangka

No
Urt

Nama SMK Program Keahlian

1. Akuntansi

2. Penjualan

3. Administrasi Perkantoran
4. Multimedia

SMK Negeri 1 Sungailiat

1. Nautika

MK Negeri 2 iliat
SMK Negeri 2 Sungailia 2.Tekn. Pelayaran Laut

. Akuntansi

. Penjualan

. Administrasi Perkantoran
. Multimedia

SMK Yapensu Sungailiat

. Akuntansi
. Penjualan
. Tataboga

SMK El John Sungailiat

. Tek. Mekanik Otomotif

MK Muh iyah liat
SMK Muhammadiyah Sungailiat | 5" .\ Jik Elektro (Audio Video)

6.

. Akuntansi

SMK Yapenkos ;
P . Penjualan

7.

. Tekn. Mekanik Otomotif
. Tekn. Komp. Jaringan

NENEFEPENRPRPOWONERPAPWDNPE

SMK YPN

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka

Alasan menentukan tenaga pendidik atau guru sebagek penelitian
ini karena para tenaga pendidik atau guru merupakang yang merasakan
secara langsung gaya kepemimpinan dan budaya gkulngan sekolah
mereka. Populasi penelitian mencakup para guru SNégeri dan Swasta
yang berada di Kabupaten Bangka yang sekaliguspakam sumber data
primer pada penelitian ini, berjumlah 205 oranggdenalokasi sebagaimana

tertera pada tabel 3.2.
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Jumlah Tenaga Pendidik pada SMK
di Kabupaten Bangka
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Bft Nama SMK Jumlah Te;naga
Pendidik
1. | SMK Negeri 1 Sungailiat 46
2. | SMK Negeri 2 Sungailiat 26
3. | SMK Yapensu Sungailiat 43
4. SMK El' John Sungailiat 28
5. SMK Muhammadiyah Sungailiat 23
6. SMK Yapenkos 20
7. | SMK YPN 19
Total 205

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka

2. Penentuan Sampel

Penarikan sampel dari suatu populasi memiliki atuetau teknik

tersendiri. Dengan menggunakan teknik yang tepatglgi dapat menarik

data yang realibel. Arikunto (2003:117), menyatakahwa yang dimaksud

dengan sampel adalah “sebagian atau wakil popydag) diteliti”. Sedangkan

menurut Sugiyono (2007:73), yang dimaksud dengampshadalah “bagian

dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh popslaertentu”.

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan lakampel adalah

bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertenyang akan diteliti. Karena

itu ketentuan-ketentuan penarikan sampel dalanapsétegiatan penelitian

menjadi penting. Pengambilan sampel dari popul&snerlukan suatu teknik

tersendiri representatif atau mewakili populasi #asimpulan yang dibuat

menjadi tepat atau valid dan dapat dipercaya.
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Dalam penelitian ini teknik penentuan data denganpel didasarkan
pada beberapa pertimbangan diantaranya, yaitu:yadegterbatasan waktu
yang dimiliki peneliti, keterbatasan dana sebaganumjang utama dari
pelaksanaan penelitian, dapat mempercepat penetidta memperoleh hasil
penelitian yang dapat dianggap lebih tepat kareitayah penelitian yang
dibatasi akan lebih-memungkinkan peneliti dapatgotah data lebih detail.

Dalam menentukan sampel yang akan dijadikan obg&adpenelitian
ini, peneliti menggunakan cara perhitungan sampelgydidasarkan pada
pendugaan proporsi populasi dengan rumus seperyj gikemukakan oleh
Taro Yamane atau slovin dalam Riduwan dan AkdobQ712254) yaitu:

N
AP
Nd? +1

Keterangan :
N = ukuran populasi
n = ukuran sampel minimal
d* = presisi ( ditetapkan 10% dengan tingkat keperaa 90%)

N 205
Nd>+1 205012 +1

=6721=67

Berdasarkan penghitungan dengan rumus di atas rdakatukan
bahwa sampel penelitian ini sejumlah 67 orang ¢gbMK di Kabupaten
Bangka. Sebagai langkah antisipasi terhadap tasjadkekurangan atau
kerusakan sebahagian data maka peneliti menambaid@norang guru
sebagai responden tambahan, dengan demikian jugoliah yang dijadikan
responden berjumlah 70 orang. Lebih lanjut sebaampel seperti yang

tertera pada tabel 3.3.
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Tabe 3.3.
Jumlah Sampel Penélitian

LNJ?t Nama SMK Jumlah '_I'gnaga

Pendidik
1. SMK Negeri 1 Sungailiat 15
2. SMK Negeri 2 Sungailiat 9
3. SMK Yapensu Sungailiat 14
4. | SMK El John Sungailiat 9
5. | SMK Muhammadiyah Sungailiat 9
6. | SMK Yapenkos 8
7. | SMK YPN 7

Total 70

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Penyusunan Intrumen

Teknik pengumpul data dalam penelitian ini ialahkntke
angket/kuesioner. Menurut Sugiono (2005:162) kuesigangket) merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan ssmberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respanuek dijawab. Teknik
pengumpulan data melalui kuesioner ini dilakukamgde pertimbangan;
pengumpulan data dapat dilakukan dalam waktu yaslgtifr singkat,
memudahkan dalam pengolahan data, dan lebih efditgmau dari segi
waktu, tenaga, dan biaya.

Angket dibuat dalam tiga macam, yaitu: angket peatadibuat untuk
mengumpulkan data tentang kemimpinan transformabikapala sekolah.
Angket kedua dibuat untuk mengumpulkan data tentaudpya organisasi

(sekolah). Sedangkan angket ketiga dibuat untukgomapulkan data tentang
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kemampuan profesional tenaga pendidik. Respondpersiiahkan untuk
merespon pernyataan yang diajukan dalam angkedisdsngan keadaan yang
dirasakan.

Item-item pernyataan pada angkédiuat dengan mengacu kepada skala
yang dikembangkan olehikert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau ketoeypang kejadian atau
gejala sosial (Sugiyono, 2007:107). Dengan mendgamakalalikert, maka
variabel yang akan diukur, dijabarkan menjadi iattk variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolaktwkh menyusunitem-item
instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawsdiapitem dalam
instrumen menggunakan skalakert dengan memiliki gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif, yang terdiri damdi tingkatan. Alternatif
jawaban pada angket penelitian diberi skor nilaabnpai dengan 1 untuk
pernyataan positif dan 1 sampai dengan 5 untukyp&an negatif.

Dengan mempertimbangkan kepraktisan dan efisiensiland
pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, ketigieetitersebut digabung
menjadi paket yang terdiri dari sejumlah item patagn. Untuk mengetahui
tentang kepemimpinan transformasional kepala skkdiadaya organisasi,
dan kemampuan profesional tenaga pendidik, diberdmsi dengan kata-kata,
yaitu: “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, “Jarahgdan “Tidak Pernah”.
Untuk keperluan analisis data  secara kuantitgifiyvaban terhadap
“ pernyataan” diberi skor sebagai berikut:

a. Jawaban “Selalu” diberi nilai 5
b. Jawaban “Sering” diberi skor 4
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Jawaban “Kadang-Kadang” diberi skor 3
d. Jawaban “Jarang” diberi skor 2

e. Jawaban “Tidak Pernah" diberi skor 1

2. Uji Cobalnstrumen

Sebelum pengumpulan data yang sebenarnya dilaktédehih dahulu
dilakukan uji coba terhadap instrumen penelitighi. coba instrumen tersebut
bertujuan untuk mengetahui kualitas instrumen yamgiputi sekurang-
kurangnya “validitas” dan “reliabilitas” instrume(Arikunto, 2003: 219).
Selain itu, uji coba instrumen juga penting untukngetahui berapa lama
waktu yang dibutuhkan responden untuk menjawalridelpertanyaan dalam
instrumen dan untuk mengetahui apakah masih addahayang perlu
dipersiapkan untuk melaksanakan penelitian yangrsebya di lapangan
(Arikunto, 2003: 223).

Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilaksamakdt Kabupaten
Bangka terhadap 30 responden yang dipilih secaa &esponden untuk uiji
instrumen itu ditetapkan dengan pertimbangan ba#@varang guru tersebut
memiliki  karakteristik yang relatif sama dengan jekb penelitian
sesungguhnya dalam permasalahan yang dihadapidglam menjalankan
tugasnya sehari-hari.

a. Uji ValiditasInstrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéihgevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Instrumen dinyatakand vapabila mampu
mengukur apa yang hendak diukur. Analisis validitas dengan cara

mengkorelasikan skor yang ada pada setiap itematieskor total. Formula
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yang digunakan untuk menguji validitas instrumegkat dalam penelitian ini
adalahPearson’s Coefficient of Correlatio(Product Moment Coefficient
dari Karl Pearson atau “rumus korelgmioduct momerif yaitu sebagai

berikut:

(= nxy — (2x)(2y)
Y \/anz - (2x)?[nzy? - (Zy)*

(Sugiyono; 2007:213)
Keterangan:

r,, = besarnya koefisien korelasi

n . =jumlah responden
X = skor variabel X
Y = skor variabel Y

Kriteria minimum untuk dianggap memenuhi syaradbasarkan nilar

tabel Product Momentmaka diangap valid jikey,,,, = I e dan tidak valid

jikar g < T e dalam instrumen tersebut.

b. Uji ReiabilitasInstrumen

Setelah kriteria validitas diketahui, selanjutnylaldukan uji reliabilitas
instrumen. Uji reliabilitas instrumen  dilakukan den tujuan untuk
mengetahui konsistensi dari instrumen angket seladafaukur, sehingga hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukiapat dipercaya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terlkatlappok subyek yang

sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sanedatlR sama berarti tetap
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adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaandkecitara hasil beberapa
kali pengukuran.

Mengingat karakteristik data yang diambil dengaalaHtikert dalam
rentangan skor 1-5, maka untuk mengujinya pensignggunakan rumus

Koefisien Alpha ¢) dari Cronbach (1951), yaitu:

e

(Arikunto, 2006: 171)

Keterangan:

ri = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
>0, = jumlah varians butir

varians total

D
]

Untuk melihat validitas alat ukur (instrumen) yawggunakan dalam

penelitian ini sebelum digunakan dalam pengumpdita penelitian, kuesioner

yang telah dibuat diujikan kepada 30 orang sebeggponden awal. Formula

yang digunakan untuk menguji validitas instrumegkat dalam penelitian ini

adalahPearson’s Coefficient of CorrelatiofProduct Moment Coefficieftdari

Karl Pearson atau “rumus korelgsoduct momerit yaitu sebagai berikut:

r

Y \/an2 -(2x)?|nZy? - (Zy)*

nZxy - (ZX)(Zy)

Validitas instrumen penelitian dilihat melalgonstruct validity dengan

menggunakan rumus korelasi dan reliabilitas melaiternal consistency-test

menggunakan rumuslpha Cronbach Taraf kesalahan yang digunakan adalah



104

= 0.05, dan untuk n = 30 dengan derajat kebebaligr=(n - 2 maka nilaide=
1,701.
Hasil yang diperoleh untuk setiap variabel yangudakan adalah sebagai
berikut :
1. Hasl Validitas Instrumen Variabel Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah (Xq
Instrumen untuk mengukur variabel ¥erdiri dari 35 item pernyataan.
Hasil uji validitas dengan membandingkan nilaiiu dengan dpel
menunjukkan seluruh item pada instrumen variakemn¥miliki nilai korelasi
yang signifikan, nilaidiunglebih besar daridser Seluruh nilai korelasi masing-
masing item lebih besar dari 0,300. Oleh karemaapat disimpulkan bahwa
seluruh item pernyataan yang digunakan untuk mamguériabel X valid
dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
Contoh penghitungan korelasi pada pengujian vakditem nomor satu
dari instrumen variabel Xadalah sebagai berikut:
a. Rumus korelasi untuk menghitung nilai validitaslata

NXZXY=(ZX)(E V)
JINEXZ =202 ][ N2 Y2 - (2 V2]

Vyy

b. Penghitungan nilai korelasi
Dari tabel penolong di atas diketahui bahwa nild&-nsebagai berikut:

N =30
DX =124

>Y =3825
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> x* =540
> Y? =51395
> XY = 16308
o 30x16308- (124)(3825
=
" J[80x540- (124 [30x51395- (3825
o 489240~ 474300
¥ /[16200-15376[15407850-1463062%
14940
rxy =
J[824x777225
o _ . 14940
™ /640433400
. _ 14940
¥ 2530;
fy = 0,590

. Pengujian Nilai Korelasi
Untuk menguiji nilai korelasi yang diperoleh dilalmkuji t dimana

nilai t diperoleh dari rumus :

_rxyn-2
hitung — ﬁ

Dari penghitungan di atas diperoleh nilai kore(@s= 0,590 sehingga

Rumus :t

didapat nilai fiung

. _ 059028
e J1-0349

3124
thitung _O,TW

=3870

thitung
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Sementarade (0 = 0,5 dengan derajat kebebasan (dk) = n — 2 =28)
1,701 dengan demikianing lebih besar dariidhe (3,870 > 1,701) maka
item pernyataan nomor satu dinyatakahd.

c. Uji Reliabilitas
Dengan bantuarsoftware SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 12.0 for windowslalam penghitungan reliabilitas
instrumen variabel Xadalah sebagai berikut :
Tabe 3.7.
Uji Reliabilitas Instrumen Variabel

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X;)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
,974 ,975 35

Dari hasil penghitungan dengasoftware SPSS versi 12.0 for
windowsdiperoleh korelasCronbach’s Alpha= 0,974. Nilai koreasi ini
sangat kuat bila dibandingkan dengaper= 0,478. Dengan demikian
Mhitung I€DIN besar daridhe (0,974 > 0,478), dan dapat disimpulkan bahwa

instrumen variabel Xadalahreliabdl.

2. Hasll Validitas Instrumen Variabel Budaya Organisasi (X2)
Cara penghitungan yang sama dengan Variabédexhudian dilakukan
kembali pada Variabel X Variabel X diukur dengan 35 item pernyataan.

Hasil uji validitas dengan membandingkan nilaiwdy dengan el
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menunjukkan terdapat item instrumen variabel néemiliki nilai korelasi
yang tidak signifikan. Nilainunguntuk item ke 7 dan 16 lebih kecil daghd:
Nilai korelasi kedua item tersebut juga lebih kefali 0,300 atau kurang dari
batas item yang dinyatakan valid jika digunakartekia yang dinyatakan
dalam Sugiyono (1994 ; 109). Sehingga terdapatan&8yitem yang valid dan
digunakan dalam penelitian ini, sedangkan dua iyamg tidak valid, tidak

digunakan untuk mengukur variabel X

Dari hasil penghitungan denganftwareSPSS versi 12.0 for windows
diperoleh korelasCCronbach’s Alpha= 0,936. Nilai koreasi ini sangat kuat
bila dibandingkan dengan.gei= 0,478. Dengan demikiamidng lebih besar
dari kapel (0,936 > 0,478) dan dapat disimpulkan bahwa instmu variabel X

adalahreliabdl.

. ‘Hasll Validitas Instrumen Variabel Kemampuan Profesional Tenaga
Pendidik (Y)

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap item pEE®N  untuk
variabel Y. Variabel Y diukur dengan 35 item pefiagm. Hasil uji validitas
dengan membandingkan nilaiuhg dengan et menunjukkan terdapat item
variabel Y yang memiliki nilai korelasi tidak sigian. Nilai thiwunguntuk item
ke 9; 10; 32; dan 33 lebih kecil dagpts Nilai korelasi untuk ketiga item
tersebut juga lebih kecil dari 0,300 dan memilikainkorelasi yang kurang
dari batas item yang dinyatakan valid jika digumakateria yang dinyatakan

dalam Sugiyono (1994 ; 109). Sehingga terdapatda&tayitem yang valid dan
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digunakan dalam mengukur variabel Y. Sedangkan ernbg@m yang tidak
valid selanjutnya tidak digunakan lagi dalam pengfan uji hipotesis.

Dari hasil penghitungan denganftwareSPSS versi 12.0 for windows
diperoleh korelasCCronbach’s Alpha= 0,856. Nilai koreasi ini sangat kuat
bila dibandingkan dengang.F 0,478. Dengan demikiahing lebih besar dari
ravel (0,856 > 0,478) dan dapat disimpulkan bahwa instu variabel Y

adalahreiabdl.

E. PROSEDUR PENGOLAHAN DATA
Untuk mengetahui makna dari data yang berhasilndgalkan, dilakukan
analisis data. Adapun langkah-langkah yang ditemgallam pengolahan data
adalah:
1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjuttuyalengan memeriksa
jawaban responden sesuai dengan kriteria yang dékstiapkan.
2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanajgan pada setiap item
variabel penelitian dengan menggunakan skaknilaian yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya.

3. Menghitung persentase skor rata-rata dari setiesphel X;, X, , dan variabel

Y. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungamum jawaban

responden terhadap setiap variabel penelitian demganggunakan teknik

Weighted Means Scored (WM8gngan rumus sebagai beriklﬁt::%
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Keterangan:
X = Skor rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi danig@bot nilai untuk
setiap alternatif jawaban)
N = Jumlah responden
Hasil penghitungan dijadikan pedoman untuk menemtugambaran
umum variabel di lapangan dengan cara dikonsuliasidengan tabel

kriteria dan penafsiran di bawah ini:

4,01 -5,00 = Sangat baik
3,01 -4,00 = Baik

2,01 - 3,00 = Cukup

1,01 - 2,00 = Rendah
0,01-1,00 = Sangat rendah

4. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Homogenitas, digunakan untuk mengetalagakah data yang

dihubungkan sejenis (homogen) dengan menggnnaeknik Chi
Square (X?). Kriteria pengujiannya, bila X* ., < X? .. maka
homogen.

b. Uji Normalitas, digunakan untuk mengeiahapakah data yang

dihubungkan berdistribusi normal, dengan menggumaexhitungan uiji
Chi Square K?). Kriteria pengujiannya, bilaX? ;.. < X? ., maka
distribusi data normal.

c. Uji Linieritas, dimaksudkan untuk menentukanirkeran antara variabel

yang dihubungkan. Kriteria pengujiannya, bil&,,., < F.,, mMaka

variabel yang dihubungkan berpola linier. (Riduw2006: 202)
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d. Uji Korelasi antar Variabel, dilakukan untuk elthat ada tidaknya
hubungan secara signifikan antara variabel. Kadterpengujian

tiung > tane» Maka signifikan.

hitung

5. Uji Regresi Linier
Uji regresi digunakan untuk mencari hubungan fumasl (kausalitas)
antara variabel. Uji ini menggunakan regresi lisederhana dan regresi linier
ganda.

a. Uji Regresi Linier Sederhana, digunakan untuk meisi variabel
kemampuan profesional tenaga pendidik berdasarkaperkimpinan
transformasional kepala sekolah, memprediksi vatiakemampuan
profesional tenaga pendidik berdasarkan variabdhya organisasi, dan
variabel kepemimpinan transformasional kepala sé¢koberdasarkan

variabel budaya organisasi.
Persamaan yang digunak‘:ﬁn: a + bX . Menguji signifikansinya,

JK
dengan rumus:F,, = -—2®/2

g — RIK.. dan kriteria pengujiank,

itung 7 Fiabel’

maka signifikan.

b. Uji Regresi Linier Ganda, digunakan untuk meaget pola hubungan
fungsional antara variabel kepemimpinan transforomas$ kepala sekolah
dan budaya organisasi secara bersama-sama tenet#pel kemampuan

profesional tenaga pendidik.

Persamaan yang digunaka?ﬁ‘.—' a+b X, +b,X,
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Keterangan:

\ﬂ( = (baca Y topi), subyek variabel terikat yangrdygksikan

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertemtwk diprediksikan
a = nilai konstanta harga Y jika X =0

b = nilai arah sebagai penentu prediksi yang merkian nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

_R}(h-m-1)

Menguiji _ signifikansinya, dengan rumusk,., = M= RE) dan

kriteria pengujianF,.. = F.,.;, maka signifikan.
6. Menguji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis akan menggunakan analisis siegeglerhana dan
regresi ganda. Pengujian menggunakan pro@B®Srersi 12.0 for windows
Semua pengujian dilakukan pada taraf nyata 0,0%gugian dilakukan
sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Sederhana

Hasil perhitungan ini dimaksudkan untuk mengetahui:

1). Besarnya  pengaruh  variabel kepemimpimanstormasional
kepala sekolah (¥ terhadap variabel kemampuan profesional tenaga
pendidik (Y).

2). Besarnya pengaruh variabel budaya organisag) {(&rhadap variabel

kemampuan profesional tenaga pendidik (Y).
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3). Besarnya pengaruh variabel kemampuan kepemampitrans-
formasional kepala sekolah (Xterhadap variabel budaya organisasi
(X2)

. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda dilakukan untuk mengdtalbesarnya
pengaruh kepemimpinan transformasional kepala abkadlan budaya
organisasi secara bersama-sama terhadap kemammiasignal tenaga

pendidik. Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangaiabel X dan

X, terhadap variabel Y, digunakan rumus: KP°=r100% (Riduwan dan
Akdon, 2007: 125). Untuk menginterpretasi kuatny@bungan antar
variabel digunakan pedoman yang dikemukakan Sugiy(#907:214)

sebagai berikut:

0,00 - 0,199 = Sangat lemah
0,20 - 0,399 = Lemah

0,40 - 0,599 = Sedang

0,60 - 0,799 = Kuat

0,80 - 1,000 = Sangat kuat



